
 
 

67 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan analisis hukum tentang 

praktik bagi hasil penjualan kavlingan tanah yang dilakukan di kelurahan pidoli 

dolok kecamatan panyabungan, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Praktik Bagi Hasil Penjualan Kavlingan Tanah yang dilakukan di Kelurahan 

Pidoli Dolok Kecamatan Panyabungan tidak seperti praktik yang terjadi pada 

umumnya, sebab pelaksanaan yang dilakukan adalah Bapak Arifin sebagai 

pihak pemilik modal dan Bapak Kadir sebagai pihak pengelola modal 

menyalahi perjanjian awal. Pemilik modal memberikan bagi hasil secara 

angsuran kepada pengelola modal. Hal tersebut atas dasar kesepakatan salah 

satu pihak yaitu pihak pemilik modal tanpa ada pemberitahuan terlebih dahulu 

kepada pengelola. Pemberian bagi hasil secara angsuran yang dilakukan dalam 

praktik ini tidak menyebabkan perubahan terhadap persentase bagi hasil. 

Pemilik modal tetap mendapatkan 70% dan pengelola mendapatkan 30%.  

2. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Bagi Hasil Penjualan Kavlingan 

Tanah yang dilakukan di Kelurahan Pidoli Dolok Kecamatan Panyabungan 

tidak sesuai menurut syara’. Hal ini disebabkan pihak pemilik modal 

memberikan bagi hasil secara angsuran kepada pihak pengelola modal tanpa 

ada persetujuan salah satu pihak. Pemberian bagi hasil tersebut yaitu 

memberikan bagi hasil secara angsuran kepada pengelola modal.  
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Menurut hukum Islam praktik bagi hasil secara angsuran yang dilakukan oleh 

pemilik modal itu tidak diperbolehkan dan haram hukumnya. Hal yang 

dilakukan oleh Bapak Arifin selaku pemilik modal memberikan bagi hasil 

secara angsuran dan mendapatkan keuntungan yang lebih besar, hal tersebut 

dinamakan riba karena Bapak Kadir selaku pihak pengelola modal merasa 

terdzalimi atas pemberian bagi hasil secara angsuran yang dilakukan oleh 

pemilik modal, dan praktik tersebut tidak di perbolehkan dan ada dalil yang 

mengharamkannya. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan tentang praktik bagi hasil 

penjualan kavlingan tanah di Kelurahan Pidoli Dolok, penulis ingin memberi 

saran terhadap perjanjian bagi hasil yang dilakukan oleh Bapak Arifin selaku 

pemberi modal dan Bapak Kadir selaku pengelola modal, yakni:  

1. Bahwa dalam melakukan perjanjian bagi hasil harus menerapkan sikap 

transparan terhadap hal-hal yang berkepentingan terhadap usaha yang 

dijalankan. Dan dalam kerjasama pengambilan keputusan harus atas dasar 

persetujuan dan keridhaan kedua belah pihak.  

2. Persentase bagi hasil sebaiknya disesuaikan dengan perubahan pembagian 

hasil. Sehingga dapat sesuai dengan kaidah hukum Islam yang menjelaskan 

bahwa bermuamalah harus bersikap adil dan tidak boleh mendzalimi pihak lain 

serta menjauhi kemudharatan. 
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